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ABSTRAK

ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “Semiotika Gaya Komunikasi Atfentive antara Orang Tua
dan Anak pada film “Dua Garis Biru”. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk
mengetahui semiotika gaya komunikasi affentive antara orang tua dan anak pada film
“Dua Garis Biru”, Penelitian ini menggunakan teori Semictika oleh Charles Sanders
Pierce dan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh dari
hasil observasi dan studi dokumentasi. Dari hasil analisis ditunjukkan bahwa ada ciri-
¢iri komwunikasi attentive yang ditemukan dalam film “Dua Garis Bira”, yaitu (1)
komuhikasi yang memberi banyak perhatian penuh pada orang lain, (2) bersikap
sithpati, (3) empati, (4) mendengarkan dengan seksama seperti melakukan kontak mata,
Selanjutnya diharapkan untuk penelitian berikutaya agar dapat melakukan analisis film
“Dua Garis Biru” dari aspek lainnya, agar menghasilkan berbagai interpretasi yang akan
semakin memperkaya dan memperluas pandangan terhadap makna pada film “Dua
Garis Biru”.

Kata kunci: Semiotika Pierce, film, gaya komunikasi attentive, Dua Garis Biru.
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ABSTRACT

ABSTRACT

The title of this research is “Semiotic Attentive Communication Style between Parents
and Children on movie "Dua Gdris Biru". The purpose of the research was to find out
the Semiotic Attentive Communication Style between Parents and Children on movig

- “Dua Garis Biru”. This research uses the theory of Semiotics by Charles Sanders
Pierce and uses q qualitative descriptive method. Data for the research was obtained
Jrom the results of observations and documentation studies. From the results of the
analysis, it is shown that there are four characteristic of communication attentive found
in the movie “Dua Garis Biru”, which are (1) communication that have made q full
attention to someone, (2) being sympathy, (3) empathy, (4) listen carefully like make eye
contact. Furthermore, it is expected for the next research to be able to analyze film
“Dua Garis Biru” from the other aspects, in order to create various interpretations
which will further enrich and broader the view of the meaning of the movie “Dua Garis
Biru”,

Keywords: Semiotics by Peirce, movie, Attentive Communication Style, Dua Garis Biru
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Komunikasi adalah suatu kebutuhan bagi manusia karena manusia merupakan
mahkluk sosial. Komunikasi disampaikan bisa secara langsung atau ataupun tidak
langsung. Komunikasi langsung artinya pesan disampaikan secara langsung tanpa media
atau perantara. Seperti melakukan percakapan tatap muka antara komunikan dan
komunikator. Kemudian, komunikasi secara tidak langsung merupakan proses
penyampaian pesan tidak secara langsung dan menggunakan perantara atau media dalam
menyampaikan pesan. Contohnya penggunaan telepon. Komunikasi juga bisa dipahami

melalui tanda-tanda di sekitar kita.

Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi (Little John, 1996,
dalam Sobur, 2017:15). Manusia dengan perantaraan tanda-tanda, dapat melakukan
komunikasi dengan sesamanya. Banyak hal bisa dikomunikasikan di dunia ini. Semiotika
secara singkat bisa diartikan sebagai ilmu tentang tanda. Dalam Bahasa Yunani
Semiotikos artinya penafsiran tanda, sebagai sesuatu disiplin ilmu, semiotika berarti ilmu
analisis tentang tanda atau studi tentang sistem penanda berfungsi (Sobur, 2017:16).
Charles Sanders Pierce mendefinisikan semiotika sebagai studi tentang tanda dan segala
sesuatu yang berhubungan dengannya, yakni cara berfungsinya hubungannya dengan
tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang
mempergunakannya (Van Zoest, 1978, dalam Rusmana, 2005, dalam Vera 2014).
Menurut John Fiske, semiotika adalah studi tentang pertanda dan makna dari sistem
tanda; ilmu tentang; tentang bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam masyarakat
yang mengkomunikasikan makna (John Fiske, 2007:282, dalam Vera 2014). Tanda bisa
ditemukan di berbagai media komunikasi. Salah satu contoh dari media komunikasi yaitu

film.



Film merupakan salah satu media yang menyampaikan pesan melalui audiovisual.
Selain menjadi hiburan, dalam perkembangannya fungsi film menjadi media yang
mengandung aspek edukasi atau non edukasi. Menurut McQuail (2010:37) dalam
Wahjuwibowo 2018 menyatakan pada dasarnya film memiliki daya tarik universal yang
luas serta dapat mencakup khalayak banyak karena film memiliki format dan genre
internasional. Film juga menyuguhkan saluran penyampaian informasi yang baik karena
sifatnya yang audiovisual. Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen
sosial dan kemudian membuat para ahli menyatakan bahwa film memiliki potensi untuk

mempengaruhi khalayak (Sobur, 2009)

Dalam penyampaian pesan dikenal beberapa gaya komunikasi, menurut Allen dkk
(2006:7) ada 10 tipe gaya komunikasi, salah satunya adalah gaya komunikasi attentive.
Gaya komunikasi attentive adalah gaya berkomunikasi dengan memberikan perhatian
penuh kepada orang lain, bersikap simpati bahkan empati, mendengarkan orang lain
dengan sunggung-sungguh. Pada gaya komunikasi attentive, komunikator mendapatkan
penguatan positif dalam menyampaikan pesan, karena komunikan mendengarkan aktif

pesan yang disampaikan sehingga isi pesan dapat tersampaikan secara baik.

Dalam keluarga, komunikasi merupakan sesuatu hal yang harus dijaga. Keluarga
sebagai tempat pendidikan awal anak sangat berpengaruh terhadap perkembangannya.
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagi anak yang memberikan pendidikan
dasar perilaku, sikap, dan nilai kehidupan dari keluarga, untuk belajar menghormati serta
membantu menyelesaikan berbagai masalah yang timbul. Orang tua diharapkan dapat
membantu anaknya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk mengatasi
masalahnya secara realistis, Menurut Rae Sedwig (dalam Achdiat, 1997:30), komunikasi
keluarga adalah sesuatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh,
intonasi suara, tindakan untuk menciptakan image, ungkapan perasaan seta saling
membang pengertian. Dilihat dari pengertian di atas bahwa kata-kata, sikap tubuh,
intonasi suara, dan tindakan, mengandung maksud mengajarkan, mempengaruhi, dna

memberikan pengertian. Sedangkan tujuan pokok dari komunikasi ini adalah



memprakarsai dan memelihara interaksi antara satu anggota dengan anggota lainnya

sehingga tercipta komunikasi yang efektif.

Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan membicarakan
dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan maupun yang tidak
menyenangkan, juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan
pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan (Friendly,
2002:1). Bentuk komunikasi dalam keluarga contohnya adalah interaksi antara orang tua
dan anak. Komunikasi orang tua dan anak adalah komunikasi yang terjalin antara ayah
dan ibu kepada anaknya. Komunikasi yang terjalin antara kedua orang tua dan anak
bersifat dua arah dengan pemahaman bersama. Kedua berhak untuk menyampaikan
pendapat, pikiran, informasi, dan nasehat. Komunikasi ini akan berjalan efektif apabila
adanya keterbukaan, rasa empati, dukungan, perasaan positif, dan kesamaan antara orang
tua dan anak (Djamarah, 2004:122-134).

Beberapa judul film berani mengangkat isu yang sedang terjadi di kalangan
masyarakat Indonesia. Salah satunya film yang baru saja tayang yang mengangkat isu
hamil di luar nikah pada usia dini yaitu film “Dua garis Biru”. Film ini bercerita tentang
Dara (Zara JKT48) dan Bima (Angga Yunanda) merupakan sepasang kekasih yang masih
menjalani pendidikan di tingkat SMA yang harus menikah di usia remaja karena
melakukan seks di luar nikah dan harus menerima akibat dari perbuatan mereka tersebut.
Peran orang tua dalam masa pertumbuhan sangat dibuthkan untuk membimbing anak-

anak mereka menjadi pribadi yang lebih baik.

Terdapat beberapa poin yang menjadi latar belakang penulis untuk melakukan
penelitian mengenai semiotika pada film “Dua Garis Biru”. Dengan adanya film ini
semoga anak-anak remaja di luar sana dan juga para orang tua bisa mengambil pelajaran

dari film ini untuk saling menjaga komunikasi agar tidak terjadi kesalahpahaman.



1.1.1 Film Dua Garis Biru mengingatkan pentingnya komunikasi keluarga

Seperti yang dikatakan sutradara dan penulis film Dua Garis Biru, Gina S. Noer
yang dilansir oleh viva.co.id bahwa dengan adanya film ini Gina berharap orang tua dan
anak lebih memiliki hubungan yang dekat sehingga dapat membicarakan hal-hal yang
sulit (Tim Viva, 2019). Menurut Balswick dan Balswick (1990) dalam Rahkmat (2007),
komunikasi yang terjadi dalam lingkungan keluarga merupakan jantung kehidupan, guna
menunjang interaksi dan komunikasi antar keluarga. Sehingga masing-masing individu
mempunyai kesempatan mengekspresikan pendapat, keinginan, dan harapan. Jika
dihubungkan dengan penerapan fungsi sosialisasi dalam keluarga, komunikasi dari orang
tua kepada anak-anaknya bertujuan untuk memusatkan aktivitas keluarga untuk mencapai
kesejahteraan dan keharmonisan keluarga. Tujuan komunikasi dalam interaksi keluarga
ditinjau dari kepentingan orang tua adalah untuk memberikan informasi, nasihat,
mendidik, dan menyenangkan anak- anak. Komunikasi antar keluarga dilakukan agar
terjadinya keharmonisan dalam keluarga.

Dalam film ini, keluarga Bima dan Dara memiliki latar belakang yang berbeda.
Dara yang berasal dari keluarga yang cukup dan orang tuanya yang sibuk dengan
pekerjaannya sehingga tidak punya waktu banyak bersama orang Dara. Pada masa remaja
dimana masa perubahan tentu perlu bimbingan dari orang tua agar anak bisa di arahkan

kepada hal-hal yang baik.

1.1.2 Gaya komunikasi attentive adalah gaya komunikasi yang baik

Menurut Norton dalam bukunya Communication Style (1983:54) komunikator
yang yang baik adalah seorang individu yang memiliki gaya penuh perhatian. Dalam film
“Dua Garis Biru” orang tua dari Bima dan Dara menunjukkan gaya komunikasi tersebut.
Naluri seorang orang tua yang tahu jika anaknya sedang dalam masalah maka mereka
membantu untuk menyesaikan masalah dengan melakukan komunikasi yang penuh
perhatian, mencoba mengerti perasaan anak dengan masalah yang mereka miliki. Orang
tua sebagai orang yang terdekat bagi anak harus bisa menjadi pendengar dan penasihat

yang baik. Orang tua sebisa mungkin memulai komunikasi yang mungkin sulit



dibicarakan dalam lingkup keluarga. Perlunya keterbukaan di antara anak dan orang tua

agar bisa terwujud hubungan yang dekat dan harmonis dalam keluarga.

1.1.3 Walau kontroversi, film “Dua Garis Biru” mendapat banyak pujian dari
berbagai pihak

Sebelum penayangan resmi 11 Juli, muncul sebuah petisi yang menginginkan film
ini tidak lolos tayang. Petisi ini muncul karena takut banyak remaja akan ikut-ikutan
melakukan seks bebas dan mengalami hal yang sama dengan cerita di dalam film. Petisi
digagas oleh Gerakan Profesionalisme Mahasiswa Keguruan Indonesia (Garagaraguru)
di Change.org. Mereka menilai ada beberapa scene di trailer yang menunjukkan situasi
pacaran remaja yang melampaui batas. Menurut mereka, tontonan tersebut dapat

memengaruhi masyarakat, khususnya remaja untuk meniru apa yang dilakukan di film.

Gambar: 1.3 Gambar: 1.4

Cuplikan Trailer film “Dua Garis Biru”

Sumber: Youtube (Starvision/Dua Garis Biru-Official Trailer)

"Beberapa scene di trailer menunjukkan proses pacaran sepasang remaja yang
melampaui batas, terlebih ketika menunjukkan adegan berduaan di dalam kamar yang
menjadi rutinitas mereka. Scene tersebut tentu tidak layak dipertontonkan pada generasi



muda, penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa tontonan dapat mempengaruhi

manusia untuk meniru dari apa yang telah ditonton," isi di dalam petisi. (Niken, 2019).

change.org  muiipets Petisisaya Telusuri Q 4

Jangan Loloskan Film yang Menjerumuskan! Cegah
Dua Garis Biru di Luar Nikah!

158 telah menandatangani. Mari kita ke
200.

Niken Purnamasari

Gambar 1.5

Petisi film “Dua Garis Biru”

Sumber: www.hot.detik.com

Mereka menyebutkan bahwa film ini memberikan dampak buruk bagi remaja.
Padahal jika dilihat dari undang-undang tidak ada scene dalam teaser yang melanggar.
Bahkan setelah penayangan banyak dari kalangan publik figur yang memberikan
komentar positif terhadap film ini. Meskipun mendapatkan petisi agar film Dua Garis
Biru tidak ditayangkan, ternayata film ini mendapat antusias yang besar dari banyak
kalangan. Film Dua Garis Biru mendapatkan 178.010 penonton pada penayangan
perdananya. Pada hari kedua ditonton 390.037 orang. Pada hari ketiga jumlah
penontonnya menjadi 571.188 orang, pada hari keempat melonjak menjadi 721.772
orang, pada hari kelima sudah ditonton oleh 922.850 orang, dan pada hari keenaam
berhasil meraih 1.085.587 penonton. Dari pencapaian tersebut, film Dua Garis Biru
berhasil masuk kategori 10 film Indonesia yang mendapat penonton 1 Juta dalam waktu
hitungan hari (Michael Reily, 2019).



Antusias juga bisa dilihat dari pendapat dari berbagai pihak yang sudah menonton

film “Dua Garis Biru”. Berikut tanggapan positif dari penonton film “Dua Garis Biru”

&6

Kurangnya komunikasi yang baik

dan terbuka antara orang tua dan anak
di masa remajanya sering banget terjadi.
Sebuah karya yang mengedukasi
bukan hanya untuk para remaja

tapi juga orang tua. Akhirnya tau arti
DUA GARIS BIRU! Ah jatuh hati.

Nadya Arina - Aktris, Model

SA|

DI BIOSKOP

Gambar 1.6

66

Film Dua Garis Biru
memantik percakapan di ruang kelas
dan keluarga yang sangat susah
ditembus temboknya, melampaui sekat
kecanggungan dan ketakutan
lintas generasi yang menghantui

topik seksualitas dan edukasi.
Najelaa Shihab - Pendidik & Pendiri ‘Keluarga Kita"

SAKSIKAN
DI BIOSKOP

Gambar 1.8

" Honestly, this is the best
.| Indonesian movie!
~ Nadya Mulya - Ibu, penulis, tv host

=

13

Film ini bisa menjadi pembuka X
diskusi untuk orang tua dan anaknya ! 4 3
untuk membahas berbagai hal
tentang perkembangan anak.

DI BIOSKOP

Gambar 1.7

(13

Dua Garis Biru bisa menjadi
pembelajaran bagi orang tua
dalam pola pengasuhan anak
dan pentingnya menjaga
komunikasi dengan anak
agar tidak terjerumus

pada perkawinan usia dini.
Dwi Listyawardani

- Deputi Bidang Keluarga Berencana
dan Kesehatan Reproduksi BKKBN

DI BIOSKOP

Gambar 1.9

Tanggapan film “Dua Garis Biru”

Sumber: Instagram.com/Dua Garis Biru

Film “Dua Garis Biru” menjelaskan bagaimana pentingnya peran orang tua dalam
berkomunikasi dengan anaknya. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan
menghasilkan tujuan yang baik pula. Seperti yang dikatakan sutradara dan penulis film
Dua Garis Biru, Gina S. Noer yang dilansir oleh viva.co.id bahwa dengan adanya film ini

Gina berharap orang tua dan anak lebih memiliki hubungan yang dekat sehingga dapat



membicarakan hal-hal yang sulit (Tim Viva, 2019). Dalam penelitian ini, penulis akan
menetapkan fokus penelitian kepada gaya komunikasi yaitu gaya komunikasi attentive
antara orang tua dan anak. Gaya komunikasi adalah cara atau pola menyampaikan pesan
kepada komunikan dengan baik sikap, perbuatan, dan ucapan (Suryadi, 2004:33).
Sedangkan gaya komunikasi attentive adalah gaya berkomunikasi dengan memberikan
perhatian penuh kepada orang lain, bersikap simpati bahkan empati, mendengarkan orang
lain dengan sunggung-sungguh. Alasan penulis mengambil fokus gaya komunikasi
attentive antara orang tua dan anak karena menurut Norton (1983:154), komunikator yang
baik adalah seorang individu yang memiliki gaya penuh perhatian atau attentive. Gaya
komunikasi bisa dilihat dari cara berkomunikasi secara verbal atau nonverbal.
Didasarkan oleh ketertarikan penulis terhadap gaya komunikasi attentive antara
orang tua dan anak, menjadikan penulis tedorong untuk mengkaji film “Dua Garis Biru”.
Pemaknaan makna pada film tidak hanya dengan mendeskripsikan alur cerita yang
terdapat pada film tersebut, akan tetapi juga dibutuhkan metode khusus yang cermat agar
mendapatkan makna yang sesuai. Oleh karena itu penulis menggunakan studi semiotika
sebagai metode analisis untuk mendeskripsikan berbagai makna yang tersedia melalui

tanda-tanda yang digunakan serta mencari makna dibalik tanda film “Dua Garis Biru”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah, “Bagaimana Semiotika Gaya Komunikasi Attentive antara Orang

Tua dan Anak pada film “Dua Garis Biru”?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti berusaha untuk menganalisis
semiotika gaya komunikasi attentive antara orang tua dan anak pada film “Dua Garis
Biru”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis film “Dua Garis Biru” melalui
penciptaan tanda-tanda visual dan verbal yaitu melalui teks atau percapakan dalam film

“Dua Garis Biru”.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat bagi mahasiswa jurusan ilmu komunikasi, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan referensi di dalam kajian Ilmu Komunikasi terutama konsentrasi
penyiaran.

1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
rangka penerapan ilmu selama masa perkuliahan.
2. Bagi masyarakat, terutama orang tua dan anak diharapkan dapat menjaga

hubungan komunikasi yang baik agar terjalin hubungan yang harmonis.
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